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Lampiran 1.

KUESIONER
“PENGELOLAAN EKOSISTEM DAS LAMASI BERBASIS

LANDSCAPE-LIFESCAPE
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jujur. Identitas dan jawaban dijamin kerahasianya semata-mata hanya
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Lampiran 2 :

Tabel Kuisioner : Responden di Wilayah DAS Lamasi .

Kondisi dan Pengaruhnya
pemanfaatan terhadap
Asset internalisasi
Landscafe- Pola ruang
Tujuan Variabel Data yang diukur Lifescape (perlmplungan, Rekomendasi
pada budidaya,
Desa/Dusun Infrastruktur
di wilayah yang
DAS dibutuhkan
Lereng
Sarana/prasarana Perlindungan
Modal Teknologi peralatan disertai
fisik Aksesibilitas RHL/Budidaya
Landscape Sumber air
Iklim/
Modal Jenis tanah
Alam Tutupan lahan
Jasa lingkungan
Pendidikan
Keterampilan/keahli
Modal an
Lifescafe manusia | Pengalaman
Inovasi/motivasi
Kemampuan fisik
Modal Organisasi/norma
sosial sosial penyakapan
lahan
Jaringan social
Pengetahuan/kearif
an local
Pendapatan/pengha
Modal silan
finansial | Tabungan/investasi

Hutang/piutang
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Lampiran 3 : Peta Penyebaran Responden di Wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) Lamasi
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Lampiran 4 :Data Responden diwilayah Daerah Aliran Sungai

(DAS) Lamasi (Landscape)

Tahun 2021

Landscape
Pengaruhn
Umur Modal Fisik Modal Alam ya
NO Nama Kor_X Kor_Y Desa/Dusun Terhadap Rekomendasi
(Tahun) X ) Internalisas
Lereng Sarana/Prasarana Teknologi Aksesibilitas Sumber Air Iklim Lahan Kritis Tutupan Lahan . asa i
peralatan lingkungan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Adriadi ST 52 120°11' 47.6" E 2°52'46.1" § Ta'ba Datar Sekolah, Puskesmas, Moderen Jalan Aspal, Jalan Rabat Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Kantor Desa Beton
. . " - " Jalan Aspal, Jalan Rabat . - " . Pertanian Lahan . N N N
2 Yori Sappe 57 120°11'23.3"E 2°52'23.9"S Padang Lempang Datar Ada Moderen Beton Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Kering Campur Tidak ada Tinggi Budidaya
\ " \ " Jalan Aspal, Jalan Rabat . - . . " N "
3 Amon 40 120°12'11.1"E 2°53'09.4" S Pappoko Datar Ada Moderen Beton Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Sawah Tidak ada Tinggi Budidaya
4 Sirdan 51 120°13'00.3" E 2°53'41.7" S Seba Seba Datar Sekolah, Mesiid, Moderen Jalan Aspal, Jalan Rabat Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pertanian Lahan Tidak ada Tinggi Budidaya
Puskesmas Beton ,Jalan Kerikil Kering Campur
5 Subandri 57 120°12'48.5"E 2°53'35.5"S Campur Sari Datar Ada Moderen Jalan Aspal , Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Sawah Tidak ada Tinggi Budidaya
i ° 13" " g3t " y : i . - . . Pertanian Lahan . N "
6 Hikmawanda,S.Pd 29 120°13'00.4" E 2°53'41.4"S Singgah Sari Datar Ada Moderen Jalan Aspal , Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Kering Campur Tidak ada Tinggi Budidaya
7 Musdalifah 21 120°13'10.1" E 2°53'41.1" S Wai Lempa Datar Ada Moderen Jalan Aspal, Jalan Rabat Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pertanian Lahan Tidak ada Tinggi Budidaya
Beton Kering Campur
8 Suhartika 3 120°13'56.9" E 2°54'29.8" S Seba Seba Timur Datar Ada Moderen Jalan Rabat Beton , Jalan Sumur Air Tinggi Potensial Pertanian Lahan Tidak ada Tinggi Budidaya
Kerikil Kritis Kering
9 Muh Nasir 5 120°13'12.3"E 2°54'19.2" S Seba Seba Barat Datar Ada Moderen Jalan Aspal , Jalan Rabat Sumur Air Tinggi Agak Kritis Pertanian Lahan Tidak ada Tinggi Budidaya
Beton Kering Campur
" o 120 " occt " " . Sekolah, Mesjid, Jalan Aspal, Jalan Rabat, L . - Pertanian Lahan . N . N
10 Mahardi Hermawan 45 120°13'19.6"E 2°55'13.2"S Lamasi Pantai Datar Puskesmas Moderen Jalan Tanah Sumur Bor Tinggi Tidak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
. ° 13" " ocg! " " - . . Pertanian Lahan . - .
11 M. Rais 35 120°13'48.0"E 2°56'07.5" S Tambak Datar Tidak Ada Moderen Jalan Aspal, Jalan Tanah Sumur Bor Tinggi Tidak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
- \ " , ., " - . - Pertanian Lahan . N N N
12 Azis Anwar 40 120°13'36.1"E 2°55'30.9" S Pissare Datar Ada Moderen Jalan Aspal Sumur Bor Tinggi Tidak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
A \ " \ " . . L . - Pertanian Lahan " N N N
13 Tajuddin 56 120°13'16.9" E 2°55'11.0" S Lamasi Pantai Datar Ada Moderen Jalan Aspal Sumur Bor Tinggi Tidak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
m P ian Lah.
14 | sriTaallama 5 120°13'44.6" E 2°51'24.2"§ Kendekan Datar Sekolah, Mesjid, Moderen Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis ertanian Lahan Tidak ada Tinggi Budidaya
Puskesmas Kering
\ " . ’ . - . - . Pertanian Lahan . N .
15 Sadda 45 120°14'12.5"E 2°53'03.8" S Lakaja Datar Ada Moderen Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Agak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
16 Marlin 33 120°13'35.9"E 2°52'11.2"S Kalobani Datar Ada Moderen Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Agak Kritis Sawah Tidak ada Tinggi Budidaya
17 Sairman 55 120°13'12.6"E 2°52'24.9"S Balla Datar Ada Moderen Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Sawah Tidak ada Tinggi Budidaya
i ° 13" " oc ! " i . - . Pertanian Lahan . NS .
18 Samsuddin 51 120°13'44.2"E 2°51'47.6" S Pollopadang Datar Ada Moderen Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Agak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
i ° 13" " oc " i . NI - Pertanian Lahan . RS .
19 Azis 43 120°13'20.9"E 2°50'48.0" S Tunas Baru Datar Ada Moderen Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Agak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
sedang Pertanian Lahan
20 Wahida,SE 42 120°12' 11.4"E 2°51'00.9" S Kendekan Datar Ada Moderen Jalan Kerikil Sumur Air dan Agak Kritis Kering Campur Tidak ada Tinggi Budidaya
Tinggi
. " ocqt " " Sekolah , Mesjid, . . N . - . . N . N
21 Imbang Palawa 45 120°10'28.5"E 2°51'00.6" S Panggali Datar puskesmas Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
22 Muhamri Yulius 39 120°10'23.8"E 2°50'52.6" S Uraso Datar Ada Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

107




23 Silsal Patungka 50 120°10'29.7"E 2°51'05.8" S Bajo Datar Ada Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

24 Kibri 49 120°10'43.6"E 2°51'25.3"S Panggali Datar Ada Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

25 Ahmad 53 120°11'05.4"E 2°51'58.9"S Kampung Baru Datar Ada Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
. Sekolah, Pustu, Mesjid . . L . - . " N N N

26 Sarlota, S.AN 43 120°11'21.8"E 2°51'49.9" S Suka Damai Datar Gereja Moderen Jalan Rabat, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

27 Hengki B 40 120°11'13.5"E 2°51'42.9"S Lotap Datar Ada Moderen Jalan Rabat Beton Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

28 Martinus 47 120°11'17.3"E 2°51'48.1"S Segar Datar Ada Moderen Jalan Rabat Beton Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

29 Henrianto 43 120°11'23.6"E 2°51'49.9"S Gampas Datar Ada Moderen Jalan Rabat Beton Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Sawah Tidak ada Tinggi Budidaya

30 Ramli,SE 38 120°11'30.3"E 2°51'53.9"S Makmur Datar Ada Moderen Jalan Rabat Beton Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Sawah Tidak ada Tinggi Budidaya

31 Yohanes Kanna 42 120°12'52.7"E 2°51'43.3"S Jaya Datar Tidak Ada Moderen Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Sawah Tidak ada Tinggi Budidaya
- . " . - . - - Pertanian Lahan . N N N

32 Junaidi Tandeja 38 120°12'30.7"E 2°51'15.1" S Masakke Datar Tidak Ada Moderen Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Agak Kritis Kering Campur Tidak ada Tinggi Budidaya

Sekolah, Pasar, Jalan Aspal, Jalan Rabat

33 Asael Parubang 53 120°10'50.1"E 2°51'13.1"S Rante Damai Datar Mesjid,Gereja, Moderen Betonplallan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

34 Yulianus 55 120°10'42.2"E 2°51'16.2" S Pal (Pabela) Datar Ada Moderen Jalan Aspal , Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

35 Hidayat 42 120°10' 50.4" E 2°51'25.3"S Lempona Datar Ada Moderen Jalan Aspal , Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

36 Aprianto Timang 40 120°10'50.1"E 2°51'29.6" S Markup Datar Ada Moderen Jalan Aspal Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

37 | H.Aripin Galva 57 120°11'02.7" € 2°51'29.8" S Taman Datar Ada Moderen Jalan ASp;l'tian'a" Rabat Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

38 Rizal 39 120°11' 01.0" E 2°51'43.3"S Tana lobo Datar Ada Moderen Jalan Rabat Beton Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

39 | Alparis,S.Sos 48 120°10'38.7" € 2°51'36.7" S Tanete Datar Sekolah, g::f Mesjid, Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

40 Henius Rabba 44 120°10'42.2"E 2°51'34.4"S Lempe Rante Datar Ada Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

41 Nelson Pinus 33 120°10'39.1"E 2°51'37.7"S Bure Datar Ada Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

42 Matius Karijo 48 120°11'24.0"E 2°51'45.5"S Karya Bakti Datar - Curam Ada Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya

43 Yohanis 56 120°10'30.2" E 2°51'45.5"S Tanete Datar Ada Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
" ° 15115 v oc o W . " i . - . . Pertanian Lahan . - .

44 Rahmat Husain,SE 52 120°15'15.7"E 2°53'54.6" S Pompengan Pantai Datar Sokolah, Pustu, Mesjid Moderen Jalan Kerikil, Jalan Tanah Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Kering Campur Tidak ada Tinggi Budldaya
° 15'03.4" oc 3! " i . - Potensial Pertanian Lahan . RN .

45 Haerul 41 120°15'03.4" E 2°53'58.3"S Pompengan Atas Datar Ada Moderen Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Kritis Kering Campur Tidak ada Tinggi Budidaya
. o acine . " . - Potensial Pertanian Lahan . N "

46 Samsudir 29 120°15'05.3" E 2°54'14.8"S Pompengan Datar Ada Moderen Jalan Tanah Sumur Air Tinggi Kritis Kering Campur Tidak ada Tinggi Budidaya

Potensial Hutan
47 Seka Ahmad 23 120° 14'47.4" E 2°55'01.1" S Tambak Datar Tidak Ada Moderen Jalan Tanah Sumur bor Tinggi Kritis Mangrove Tidak ada Tinggi Budidaya
Sekunder

" " g o " - - . Pertanian Lahan . N .

48 Alim Bahri 56 120°14'23.5"E 2°51'59.9" S Pompengan Datar Sekolah , Mesjid, Pustu Moderen Jalan Kerikil Sumur bor Tinggi Agak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
i i —_— . Pertanian Lahan . S "

49 Hajir 55 120°14'20.5" E 2°52'59.5" S Terpadu Datar Ada Moderen Jalan Kerikil Sumur bor Tinggi Agak Kritis Kering Campur Tidak ada Tinggi Budidaya
" ocor " - N - Pertanian Lahan . N N N

50 Yusuf Ruru 59 120° 14'05.7" E 2°52'37.8" S Bakong Datar Ada Moderen Jalan Kerikil Sumur bor Tinggi Agak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
tanian Lah . . . .

51 | Sudir 53 120°13'52.3" € 2°52'07.0" 5 To'kaili Datar Ada Moderen Jalan Kerikil Sumur bor Tinggi Agak Kritis Per al?:i:‘; an Tidak ada Tinggi Budidaya
o pr " ocar " Sekolah , Puskesmas , Jalan Kerikil, Jalan Rabat Sumur bor, - - Pertanian Lahan . N . N

52 Rustan,S.AP 49 120°14'28.3"E 2°53'12.0" S Pempengan Tengah Datar Mesjid Moderen Beton sumur Tinggi Agak Kritis Kering Campur Tidak ada Tinggi Budidaya
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Sumur bor,

Pertanian Lahan

53 Supadir 51 120°14'29.3" E 2°53'16.6" S Kala-kala Datar Ada Moderen Jalan Rabat dan Kerikil Tinggi Agak Kritis ) Tidak ada Tinggi Budidaya
sumur Kering Campur
. o a1 " ocal " - Sumur bor, N Potensial Pertanian Lahan . . N N
54 Parmawati 43 120° 14'51.0" E 2°53'41.7" S Kala-kala Selatan Datar Ada Moderen Jalan Kerikil Tinggi " N Tidak ada Tinggi Budidaya
sumur Kritis Kering Campur
. oo " et " Gereja, Mesjid ,Sekolah, Moderen dan Jalan Aspal, Jalan Rabat L - Pertanian Lahan . N N N
55 Nuryadi 48 120°13'52.2" E 2°51'36.9" S Pompengan Utara Datar PUSTU Manual Beton, Jalan Kerikil Sumur Bor Tinggi Agak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
i ° 13" " oc 1" " . "y - . Pertanian Lahan . . N N
56 Baso Majid 48 120°13'57.7"E 2°51'26.5" S Sinangkala utara Datar Ada Mederen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Bor Tinggi Agak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
" o 1o " gt " . s L . Pertanian Lahan . . . .
57 Samuel Elisa 49 120°13'57.2"E 2°51'30.7"S Sinangkala Tengah Datar Ada Mederen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Bor Tinggi Agak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
° 13'50 4" o514 gt " o . - . Pertanian Lahan . NS .
58 Irwan 35 120°13'52.4" E 2°51'42.9" S Sinangkala Selatan Datar Ada Mederen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Agak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
59 Irfan 36 Bulolondong Datar Gereja, '\:i?tlj'SEko‘ah Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Agak Kritis Sawah Tidak ada Tinggi Budidaya
i ° 13'15.8" °c1'15 g" i . - . Pertanian Lahan . R .
60 Wardi 43 120°13'15.8" E 2°51'15.8" S Lengkong Atas Datar Ada Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Agak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
61 | Udding 8 120°13'30.8" € 2°50143.3" S To'Lemo Datar Mesjid,Puskesmas,Pasar, Moderen Jalan Aspal, Keriki, Rabat Sumur bor, Sedang Agak Kritis Pertanian Lahan Tidak ada Tinggi Budidaya
Sekolah Beton sumur Kering
. o raing S Jalan Aspal, Jalan Rabat Sumur bor, . Pertanian Lahan . L .
62 Heman Pardin 38 120°13'38.5" E 2°50'45.2" S Pararra Datar Ada Moderen / Manual Beton sumur Sedang Agak Kritis Kering Tidak ada Tinggi Budidaya
63 | M.said 8 120°13'53.6" € 2°50'52.6" S To'lemo Datar Ada Moderen Jalan Aspal dan Jalan Sumur bor, Sedang Agak Kritis Pertanian Lahan Tidak ada Tinggi Budidaya
Kerikil sumur Kering
Mesjid, Sekolah , PUSTU Jalan Aspal, Jalan Beton sedang
64 Marthen Pune 54 120°11'45.0" E 2°50'05.4" S Pelalan Datar  Gereja Moderen Rabat dan Jalan Kerikil Sumur Air Tid:gngi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Jalan Aspal dan Jalan sedang
65 M. Amin 38 120°11'31.7"E 2°50'13.1" S Pararra (pelalan) Datar Ada Moderen errikil Sumur Air dan Agak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Tinggi
Jalan Aspal dan Jal sedang
66 | salmon 47 120° 11'45.6" E 2°49'58.4" 5 Buntu Sampa Datar Ada Moderen e Sumur Air dan Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Tinggi
Jalan Aspal dan Jalan sedang
67 Yohanes Jurrung 48 120°11'45.8" E 2°50'02.0" S Batu murrung Datar Ada Moderen R bpt Bet Sumur Air dan Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
abat Beton Tinggi
Jalan Rabat dan Jal sedang
68 | SadrakGentang 39 120° 11'44.7" 2°50'04.5" S Pangala Nangka Datar Ada Moderen I Sumur Air dan Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Tinggi
Jalan Rabat dan Jalan sedang
69 Heri lolok 41 120°11'43.8" E 2°50'12.5" S Maindo Datar Ada Moderen Kerikil Sumur Air dan Agak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Tinggi
Jalan Aspal,Rabat dan sedang
70 Viktor Lamban 42 120°11'31.2"E 2°49'47.3" S Seriti Datar Gereja, Sekolah, Pustu Moderen Jal P k kil Sumur Air dan Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
alan Keriki Tinggi
sedang
71 Andreas 42 120°11'11.28" E 2°49'51.3"S Seriti Selatan Datar Ada Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air dan Agak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Tinggi
Jalan Aspal dan Jalan sedang
72 Yulius 40 120°11'22.9"E 2°49'37.3" S Seriti Utara Datar Ada Moderen Rabgt Beton Sumur Air dan Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Tinggi
Jalan Aspal dan Jalan sedang
73 Anton 38 120°11'30.1" E 2°49'45.6" S Seriti Tengah Datar Ada Moderen Rab';t Beton Sumur Air dan Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Tinggi
n . . sedang
. o " o ran " . Mesjid, Sekolah , Gereja, . Sumur Air, . - . . N N N
74 Benyamin , S.So0s 48 120°10'35.8" E 2°49'08.3" S Lamasi Datar Puskesmas Pasar Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil PDAM T?na;gi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Sumur Air sedang Pertanian Lahan
75 Heru Anggara 25 120°10'44.9" E 2°49'28.6" S Lingkungan Madura Datar Ada Moderen Jalan Kerikil ’ dan Tidak Kritis N Tidak ada Tinggi Budidaya
PDAM Tinggi Kering Campur
Mesjid , Gereja, Sekolah, sedang
76 Fitri Irayani 42 120°09'27.9" E 2°49'20.9" S Wiwitan Timur Datar e, 12 ’ Moderen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air dan Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Puskesmas (Pustu) Tinggi
77 Lamudi 46 120°10'03.8" E 2°49'06.5" S Sentral Datar Ada Mederen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Sedang Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
78 Markus Supono 47 120°10'19.2" E 2°49'04.9" S Wiwitan Timur Datar Ada Mederen Jalan Aspal, Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
" o1 " ora " - . N - Pertanian Lahan . N . N
79 Toher Abadi 38 120°10'19.7" E 2°49'21.6" S Gorombul 2 Datar Ada Mederen Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Agak Kritis Kering Campur Tidak ada Tinggi Budidaya
° 10" " 49, " o . - - Pertanian Lahan . . . .
80 Jarmanto 40 120°10'17.2"E 2°49'40.6" S Gorumbul Selatan Datar Ada Mederen Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Agak Kritis Tidak ada Tinggi Budidaya

Kering Campur
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81 | sriyanto 53 120°09'53.4" E 2°49'09.9" 5 Wiwitan Datar Mesjid, Sekolah, Pustu Mederen Jalan Aspal, Jalan Rabat Sumur Air Tinggi Agak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Beton , Jalan Kerikil
82 Suprianto 44 120°09'26.4" E 2°49'21.3"S Wiwitan Barat Datar Ada Mederen Jalan Aspal ,Jalan Kerikil Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
83 | Abdul Dohir 2 120° 09'53.6" E 2°49'09.1" S Wiwitan Tengah Datar Ada Mederen Jalan As";L'ti?"a" Rabat Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
84 | sucipto 55 120°09'35.7" € 2%49'36.2" S Gorumbul 1 Datar Ada Mederen Jalan Aspal dan Jalan Sumur Air Tinggi Agak Kritis Pertanian Lahan Tidak ada Tinggi Budidaya
Kerikil Kering Campur
Sumur Bor, sedang
85 Muh Nasir 51 120°09'05.3" E 2°49'18.9" S Padangkalua Datar Mesjid , Sekolah Mederen Jalan Aspal, Jalan Kerikil PDAM ! dan Agak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Tinggi
: " ° 08" " °4Q" " " . Sumur Bor, - . . Pertanian Lahan . . N N
86 Tamrin Sudir 45 120°08'10.9" E 2°49'36.5" S Amboli Datar Ada Mederen Jalan Aspal, Jalan Kerikil PDAM Tinggi Tidak Kritis Kering Campur Tidak ada Tinggi Budidaya
Sumur Bor, sedang Pertanian Lahan
87 Rambi Ramadan 42 120° 08'59.6" E 2°49'18.6" S Padang Kalua Datar Ada Mederen Jalan Aspal, Jalan Kerikil ! dan Agak Kritis N Tidak ada Tinggi Budidaya
PDAM Tinggi Kering Campur
88 | Gasalih Mashur a8 120° 07'28.9" € 2°49'53.8" 5 Bolong Datar Mesjid Sekolah Mederen Jalan Aspal Jalan Rabat Sumur, PDAM Tinggi Tidak Kritis sawah Tidak ada Tinggi Budidaya
Beton dan Jaalan Kerikil
89 Udin 67 120°07'25.4"E 2°50'21.7" S Batusitanduk Utara Datar Ada Mederen Jalan Asp;l,tianlan Rabat Sumur, PDAM Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
90 Marwan 35 120°07'15.4" E 2°50'31.6" S Batusitanduk Datar Ada Mederen Jalan Aspal Sumur, PDAM Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Datar - Sangat Jalan Aspal, Jalan Rabat Pertanian Lahan
91 Isran Kadir Passan 39 120° 06'05.2" E 2°50'52.8" S Sangtandung 8 Mesjid, Pustu, Sekolah Mederen Beton, Jalan Kerikil, Jalan Mata Air Tinggi Tidak Kritis N Tidak ada Tinggi Perlindungan
Curam Tanah Kering Campur
92 Isran Kadir Passan 39 120° 06'51.5" £ 2°5042.1" S paka'bi Datar - Sangat Tidak Ada Mederen Jalan Aspal, Rabat Mata Air Tinggi Tidak Kritis Pertanian Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Curam Kering Campur
Datar - Sangat Sawah,
93 Masri 43 120° 06'39.6" E 2°50'45.5" S Padang Durian Curam 8 Ada Mederen Jalan Rabat dan Kerikil Mata Air Tinggi Agak Kritis Pertanian Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Kering Campur
Datar - Sangat Sawah,
94 Jumardi 35 120°06'12.2" E 2°51'07.0" S Buntu Tabang ¢ 8 Ada Mederen Jalan Kerikil Mata Air Tinggi Agak Kritis Pertanian Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
uram Kering Campur
Bent Datar - Sangat sawah,
95 Benteng 52 120°05'53.1" E 2°51'01.8" S enteng atar - >anga Ada Mederen Jalan Kerikil Mata Air Tinggi Agak Kritis Pertanian Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
(Sangtandung) Curam .
Kering Campur
Datar - Sangat Jalan Kerikil dan Jalan Pertanian Lahan
96 Harjum 25 120°05'29.9" E 2°50'58.7" S Pabuntuan Curam 8 Ada Manual Tanah Mata Air Tinggi Agak Kritis Kering Campur Tidak ada Sedang Perlindungan
,Semak/Belukar
- kil Pertanian Lahan
97 Isran Kadir Passan 39 120° 04'31.4" E 2°50'42.9" S Sangtandung D""Z'ur:am"gat Ada Manual Jalan Ke{';";"’" Jalan Mata Air Tinggi Agak Kritis Kering Tidak ada Sedang Perlindungan
Campur,Hutan
Lahan Kering
Sekunder
o o " o " N Sekolah, Geraja , Jalan Aspal, Jalan Kerikil, PDAM, Sumur, - . - . . N N N
98 Serly Dokko 62 120°07'14.7" E 2°50'49.4" S Batusitanduk Datar Puskesma, Pasar Manual/Modern Jalan Tanah Mata Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
" °07'15.1" °50'46.0" " PDAM, Sumur, —_— " i " ) N "
99 Yusrim Amd 49 120°07'15.1" E 2°50'46.0" S Batusitanduk Datar Ada Modern Jalan Aspal dan Rabat Mata Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
) - " o " - PDAM, Sumur, L . - . . . . N
100 Sudarwis 45 120°07'25.4" E 2°50'49.8" S Beringin Datar Ada Modern Jalan Aspal Mata Air Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
" o N " oc i " Datar - Sangat Jalan Aspal, Jalan Kerikil, Sumur , Mata - . - Pertanian Lahan . N N N
101 Darmali Lalopayung 42 120° 06'56.7" E 2°50'52.9" S Pasang Curam Ada Manual Jalan Tanah A Tinggi Tidak Kritis ering Tidak ada Tinggi Budidaya
102 | Marsap 55 120° 06'12.8" € 2°51'12.8" s Patongai D“acru'r:am"gat Tidak Ada Manual Tanah S“m‘gi;Mata Tinggi Agak Kritis Semak/Belukar Tidak ada Tinggi Budidaya
. - R Sekolah, Mesjid, . NI - . . NS .
103 Dani Tallama,S.Sos 45 120° 06'03.7" E 2°52'47.7" S Walenrang Datar Puskesmas, Geraja Modern Jalan Aspal, Jalan Rabat Sumur Air Tinggi Agak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
" o A " o " Datar - Sangat . L - . . . . N
104 Ruslli 43 120°07'28.2" E 2°50'54.4" S Parembona Utara Curam Ada Modern Jalan Aspal Sumur Air Tinggi Agak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
105 Yaseya P 52 120° 06'34.5" E 2°52'13.6" S Parembonan Selatan Datz:ru-r::nngat Ada Modern Jalan Asp;;t,ia':an Rabat Sumur Air Tinggi Agak Kritis Semak/Belukar Tidak ada Tinggi Budidaya
Awaluddin - " o " Sekolah, Gereja, Mesjid, Jalan Aspal, Jalan Rabat L . - . . . . .
106 Sychutuh 48 120°07'29.0" E 2°50'44.0" S Bulo Datar puskemas Modern Beton , Jalan Kerikil PDAM Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
107 | Halim Ganda 49 120°07'32.1" E 2°50'39.9" S Pabuntang Datar Ada Modern Ja'a"R:;Zf'Bd:tzrj‘a'a" PDAM Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
108 | Jamudi 49 120°07'33.1" E 2°50'32.6" Bulawena Datar Ada Modern Ja'a"R:;Zf'Bd:tzrj‘a'a" PDAM Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
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Abbas Bahrum

Datar - Sangat

109 45 120°07'54.9" E 2°50'30.1" S Lengkong Iri Ada Modern Jalan Kerikil PDAM Tinggi Tidak Kritis Sawah Tidak ada Tinggi Budidaya
Lewa Curam
110 Sulan Bala Tondok 49 120°08'08.1" E 2°50'48.8" S Bulo Datar Ada Modern Jalan Aspal PDAM Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
I o aion eciag g1 . Sekolah, Mesjid, Pustu, . N . . . L .
111 Tiku Siatan 41 120°08'20.3" E 2°50'33.7" S Saragi Datar Gereja Modern Jalan Aspal, Jalan Beton Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Sawah Tidak ada Tinggi Budidaya
112 Maming 62 120°08'17.2" E 2°50'47.1" S Siaga Datar Ada Modern Jalan Aspal Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Sawa.h, Tidak ada Tinggi Budidaya
Pemukiman
Datar, Agak Sumur , Mata Semak/Belukar,
113 Dahlan 48 120°09'00.3" E 2°50'55.5" S Saragi Cur’amg Tidak Ada Modern Jalan Beton Ail" Tinggi Tidak Kritis Pertanian Lahan Tidak ada Tinggi Budidaya
Kering Campur
114 Elia Bijak 60 120° 08'35.9" E 2°50'36.9" S Se'pon Datar Ada Modern Jalan Aspal Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Sawa.h, Tidak ada Tinggi Budidaya
Pemukiman
115 Sabar Pribadi 49 120°08'35.0" E 2°50'19.0" S Batu Merah Datar Ada Modern Jalan Aspal Sumur Air Tinggi Tidak Kritis Pefﬁl‘:ﬁ:;an Tidak ada Tinggi Budidaya
116 | Robert Bahroni 40 120°07'47.4" € 2°51'13.9" S Lalong Datar Sekolah dan Gereja Modern Jalan Aspal, Jalan Kerikil PDAM Tinggi Tidak Kritis Sawah, Tidak ada Tinggi Budidaya
Delarung Pemukiman
117 Tandi Lembang 57 120°07'38.7"E 2°51'04.3"S Uraso Datar Sekolah, Gereja Modern Jalan Aspal, Jalan Kerikil PDAM Tinggi Tidak Kritis Pesr::v:i:an Tidak ada Tinggi Budidaya
Sekolah, Gereja, Mesjid Jalan Aspal, Jalan Rabat sawah,
118 | Ssuyati Syam 64 120° 09'18.1" E 2°50'00.8" S Harapan Datar ekotan , Bereja, Mesjid, Modern aan Aspal, Jalan Raba PDAM , Sumur Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Pustu, Pasar Beton ,Jalan Kerikil
,Semak/belukar
119 | Sandi Tandek 39 120° 08'51.3" E 2°49'59.4" S Patoko Datar Ada Modern Jalan Aspal, Jalan Rabat PDAM , Sumur Tinggi Tidak Kritis S Tidak ad Tinggi Budid
- . Beton ,Jalan Kerikil ! 28 Pemukiman ldak ada inggl udidaya
,Pertanian
Lahan Kering,
Pertanian Lahan
Kering campur
Jalan Aspal, Jalan Rabat sawah,
120 | Asrianto 51 120° 09'24.2" E 2°50'04.7" S Bibang Datar Ada Modern a1an Aspal, Jalan Raba PDAM , Sumur Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Beton ,Jalan Kerikil
,Semak/belukar
Jalan Aspal, Jalan Rabat Sawah,
121 Supriman 50 120°09'37.7"E 2°50'11.8" S Campurejo Datar- Curam Ada Modern pal, o PDAM, Sumur Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Beton ,Jalan Kerikil
,Semak/belukar
Jalan Aspal, Jalan Rabat Sawah,
122 Subroto 52 120°10'01.0" E 2°50'24.0" S Harapan Datar- Curam Ada Modern pal o PDAM, Sumur Tinggi Tidak Kritis Pemukiman Tidak ada Tinggi Budidaya
Beton ,Jalan Kerikil
,Semak/belukar
123 Abd Salam 61 120°04'27.2"E 2°51'11.5" S llan Batu Datar- Curam Gereja, Mesjid, Pustu Modern, Manual Jalan Ra:::isﬁton dan Mata Air Tinggi Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
124 | Liska Haeruddin 30 120° 05'44.8" 2°51'14.5" S Salu Makomun Datar- Curam Ada M‘:::;:;a" Jalan Kerikil Mata Air Tinggi Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
. o ne " e " Modern dan - . - - . N N .
125 Assati Gattang 35 120°05'04.4" E 2°51'07.1" S Bua Datar- Curam Ada manual Jalan Kerikil Mata Air Tinggi Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
Semak/belukar,
126 Rusdin 42 120°04'30.3" E 2°52'27.9" S Kowi Datar- Curam Tidak Ada Manual Jalan Kerikil Mata Air Tinggi Agak Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Kering Sekunder
Modern dan Semak/belukar,
127 Karia 47 120°03'14.2" E 2°51'12.8" S Bolong Datar- Curam Ada Manual Jalan Kerikil Mata Air Tinggi Agak Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Kering Sekunder
. o i g ecaiae 1 . Datar- Sangat Modern dan Jalan Kerikil , Jalan Rabat . N - Semak/belukar, " NS .
128 Jasdin 46 120°02'45.7" E 2°51'35.2"S Simbuang Curam Ada Manual Beton Mata Air Tinggi Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Kering Sekunder
, Pertanian
Lahan Kering
campur, sawah
129 | YantiTa'Bi 40 119° 58'30.1" £ 24537.4" Lamasi Hulu Datar- Sangat Gereja, Sekolah, Pustu Moderen dan Jalan Tanah Mata Air Sedang Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Curam Manual Kering Sekunder
Datar- Sangat Semak/belukar,
130 Pelen 40 119°58'16.1" E 2°45'33.1" S Kalean Manik curam Ada Modern Jalan Tanah Mata Air Sedang Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Kering Sekunder
, Pertanian
Lahan Kering
campur
Datar- Sangat Semak/belukar,
131 La'mak 39 119°57'54.1" E 2°45'36.2" S Tanete Lemo Ada Modern Jalan Tanah Sedang Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan

Curam

Kering Sekunder
, Pertanian
Lahan Kering
campur
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Datar- Sangat

Modern dan

132 Sindingan 42 119°57'56.1" E 2°45'23.0" S Sampeong Ada Jalan Rabat ,Jalan Tanah Mata Air Sedang Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
Curam Manual
133 Sampe 45 119°57'20.0" E 2°44'59.2" S Sanglembo Dat(a::rianl:gat Ada Mt;;:rnr:mt:an Jalan Rabat ,Jalan Tanah Mata Air Sedang Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
Datar- §. ¢ Mod d Semak/belukar,
134 Limbong 50 119°57'13.3"E 2°44'38.6" S Salumalolo atar Sanga Ada odern can Jalan Rabat ,Jalan Tanah Mata Air Sedang Agak Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Curam Manual N
Kering Sekunder
Datar- Sangat Modern dan Semak/belukar,
135 Kira 38 119°57'05.9" E 2°44'21.2" S Buntu Tallang Curamg Ada Manual Jalan Rabat ,Jalan Tanah Mata Air Sedang Agak Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Kering Sekunder
Datar- Sangat Modern dan Semak/belukar,
136 Atti 41 119°56'39.4" E 2°44'28.4" S Tondok 8 Ada Jalan Rabat ,Jalan Tanah Mata Air Sedang Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Curam Manual N
Kering Sekunder
\ , " Datar- Sangat Modern dan . . Hutan Lahan . L "
137 Angen Taddarak 39 119°56'41.5" E 2°43's5.4" S Rante Pikun Curamg Ada Manual Jalan Rabat ,Jalan Tanah Mata Air Sedang Kritis Kering Sekunder Tidak ada Tinggi Perlindungan
, Hutan Lahan
Kering Primer,
Semak/Belukar
. Semak/belukar,
138 | Efrain 50 119° 55'55.5" E 2°45206" S Lewandi Datar- Sangat Sekolah, Gereja dan Manual Jalan Rabat Jalan Tanah Mata Air Sedang Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Curam Posyandu N
Kering Sekunder
Datar- Sangat Semak/belukar,
139 Nabe 38 119°55'55.3" E 2°45'20.4" S Bongli Curamg Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Sedang Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Kering Sekunder
X " Datar- Sangat X - Semak/belukar, " L .
140 Nelwin 35 119°55'31.9" E 2°45'12.4" S Lewandi Curam Ada Manual Jalan Tanah, Jalan Rabat Mata Air Sedang Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Kering Sekunder
, Pertanian
Lahan Kering
campur
Datar- Sangat Semak/belukar,
141 Niko Purwanto 40 119°55'01.2" E 2°44'44.6" S Tirowali Curamg Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Sedang Agak Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Kering Sekunder
142 | Ratt 50 119°54'13.5"E 2°44'59.9" S Laj Datar- Sangat Ad Manual Jalan Tanah Mata Ai Sed Kriti Hutan Lahan Tidak ad Tinggi Perlind
atten . . ajang curam a anua alan Tana ata Air edang ritis Kering Sekunder idak ada inggi erlindungan
Datar- Sangat Semak/belukar,
143 Nabas 38 119°54'51.3" E 2°45'15.4" S Lemo Tua Curamg Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Sedang Agak Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Kering Sekunder
Lipu o ot " ocat " Datar- Sangat Sekolah , Geraja, Pustu, Modern dan Jalan Kerikil, Rabat Beton . - - . N N .
144 Hastianto,.Pd., M.Si 56 120°03'13.8"E 2°51'12.5" S llan Batu Uru Curam Mesjid Manual dan Tanah Mata Air Tinggi Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
. Y " ona " Datar- Sangat Modern dan - . . - . " " N
145 Pardin 40 120°02'26.3" E 2°49'47.6" S Uru Ada Jalan Kerikil Mata Air Tinggi Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
Curam Manual
. o 1t " e " Datar- Sangat Modern dan - . - - . N N .
146 Yasin Tallama 43 120°01'27.4"E 2°50'12.9" S Kole Curam Ada Manual Jalan Kerikil Mata Air Tinggi Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
o " ocar " N Datar- Sangat Modern dan Jalan Rabat Beton dan . - . . .
147 Muhammad Aba 42 120°01'03.9" E 2°51'26.2" S Buntu Limbong curam Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Tinggi Kritis Semak/belukar Tidak ada Sedang Perlindungan
" . " e " Datar- Sangat Modern dan . - - . N N .
148 Gadi 39 120°00'24.1" E 2°52'01.5" S Bulaya Curam Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Tinggi Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
. . " ot " Datar- Sangat Modern dan . L - . . N .
149 Awing 38 120°00'00.7" E 2°51'40.4" S Tongka Curam Ada Manual Jalan tanah Mata Air Tinggi Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
. o " ot " Datar- Sangat . Modern dan . L - " . . .
150 Muslim 43 120°00'45.3" E 2°51'41.7" S Kambatu Curam Tidak ada Manual Jalan Tanah Mata Air Tinggi Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
. . cang At S Datar- Sangat Modern dan Jalan Kerikil dan Jalan . - . . N .
151 Yulius Paweang 40 119°58'29.0" E 2°51'05.6" S Tuluran Curam Ada Manual Tanah Mata Air Tinggi Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
" o con " o " Datar- Sangat Modern dan Jalan Kerikil dan Jalan . - - . .
152 Meli Batan 41 119°58'59.8" E 2°5021.0" S Paonganan curam Ada Manual Tanah Mata Air Tinggi Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Sedang Perlindungan
. " e " Datar- Sangat Modern dan . - - . . . .
153 Sofyan 45 119°59'43.7" E 2°50'07.7" S Paranta Curam Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Tinggi Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
N o con " oo " " Datar- Sangat Modern dan Jalan Kerikil dan Jalan . - . . N N .
154 Matius Laman 47 119°58'51.5" E 2°48'56.8" S Bilolo curam Ada Manual Tanah Mata Air Tinggi Kritis Semak/belukar Tidak ada Tinggi Perlindungan
" ° g, " oc 11 " | Datar- Sangat Modern dan Jalan Kerikil dan Jalan . - - . .
155 Lanto Malaki 43 119° 58'40.9" E 2°51'06.4" S To'Dao Curam Ada Manual Tanah Mata Air Tinggi Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Sedang Perlindungan
. o con " ocq " " Datar- Sangat Modern dan Jalan Rabat Beton dan . - -, . .
156 Ruben Pagiling 44 119° 58'00.9" E 2°51'13.7" S Mendila Curam Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Tinggi Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Sedang Perlindungan
Datar- Sangat Modern dan Semak/belukar,
157 Esras 45 119°58'13.1" E 2°49'26.2" S To 'Karondang Curamg Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Tinggi Agak Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan

Kering Sekunder
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Semak/belukar,

158 | Esras 5 119°57'49.0" E 2°48'51.0" S Kampung Baru Datar- Sangat Ada Modern dan Jalan Tanah Mata Air Tinggi Agak Kritis Hutan Lahan Tidak ada Tinggi Perlindungan
Curam Manual N
Kering Sekunder
159 Sa'Pan ,Spd 46 119°59'19.0" E 2°46'06.7" S Lempe Pasang Dat(a::rianl:gat Sekolah, Geraja , Pustu MT\;‘:;:;E" Jalan Tanah Mata Air Sedang Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Sedang Perlindungan
. Y " on " Datar- Sangat Modern dan . - . .
160 Lipu 40 120° 00'10.9" E 2°46'30.4" S Benteng Curam Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Sedang Agak Kritis Semak/belukar Tidak ada Sedang Perlindungan
Datar- Sangat Modern dan . - H.utan Lahan . .
161 Abbas Tagan 59 120°00'35.6" E 2°46'21.9" S Popporan ¢ Ada Jalan Tanah Mata Air Sedang Agak Kritis Kering Sekunder Tidak ada Sedang Perlindungan
uram Manual
,Semak/belukar
Datar- Sangat Hutan Lahan ) ] ] ]
162 Leddi 58 119°58'08.6" E 2°44'01.4" S Kadinginan Curam Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Sedang Kritis Kering Sekunder Tidak ada Tinggi Perlindungan
,Semak/belukar
. Datar- Sangat . . H.utan Lahan . " . "
163 Jemi 29 120°00'01.0" E 2°45'26.3" S Sanga Curam Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Sedang Kritis Kering Sekunder Tidak ada Tinggi Perlindungan
,Semak/belukar
Datar- Sangat . e H.utan Lahan . . . .
164 Sampe Ala 47 119°58'45.4" E 2°45'04.5" S Pangropo Curam Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Sedang Kritis Kering Sekunder Tidak ada Tinggi Perlindungan
,Semak/belukar
Datar- Sangat . . H}Aan Lahan . .
165 Sampe Manda 32 119°58'42.7" E 2°44'38.6" S Uru Curam Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Sedang Kritis Kering Sekunder Tidak ada Sedang Perlindungan
,Semak/belukar
L Sedang .
166 | sabils.pd 57 12001'58.1" £ 27480335 Lempe patar. Sangat Sem'ah'G“gf:;;d' Pustu, Manual Jalan TanahJalan Rabat Mata Air dan- Pc:::iss'a' K:r:;g:::ge, Tidak ada Sedang Perlindungan
Tinggi , Hutan Lahan
Kering Primer ,
Semak/Belukar
Datar- Sangat Semak/belukar,
167 Ardi 38 120°01'32.6" E 2°47'29.1" S Bua curam Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Tinggi Agak Kritis Hutan Lahan Tidak ada Kurang Perlindungan
Kering Sekunder
Datar- Sangat Semak/belukar, ) ‘
168 Sampe 50 120°01'48.7" E 2°47'58.1" S Bure Curam Ada Manual Jalan Tanah dan Rabat Mata Air Tinggi Agak Kritis Hutan Lahan Tidak ada Kurang Perlindungan
Kering Sekunder
e o orea an Datar- Sangat X N - Hutan Lahan N .
169 Kasman 47 120°02'19.2" E 2°48'59.9" S Lempe Curam Ada Modern Jalan Rabat Mata Air Tinggi Agak Kritis Kering Sekunder Tidak ada Sedang Perlindungan
, Hutan Lahan
Kering Primer ,
Semak/Belukar
170 | Amil 2 120°02'00.5" € 2°48'07.9" s Bala Batu Datz:rs:m"gat Tidak Ada Manual Jalan Tanah Mata Air Sedang P°thi't‘iss'a' K;L“;;g:::ge, Tidak ada Sedang Perlindungan
, Hutan Lahan
Kering Primer,
Semak/Belukar
. Datar- Sangat . - H.utan Lahan ) ]
171 Maya 39 120°01'14.3" E 2°47'09.9" S Kujang Curam Ada Modern Jalan Tanah Mata Air Sedang Agak Kritis Kering Sekunder Tidak ada Sedang Perlindungan
, Semak/belukar
172 | Tandi Anwar 40 119°55'3.607" £ 239'33.50" § Pengkedekan Datar- Curam Sekolah,Mesjid Moderen dan Jalan Tanah Mata Air Sedang Potensial Hutan Lahan Ada Tinggi Perlindungan
’ Manual Kritis Kering Primer
173 Tandi Hajar 38 119°5138.022 23957152 Marampa Datar- Sangat Sekolah,Mesjid, Pustu Moderen dan Jalan Tanah, Jalan Rabat Mata Air Sedang Tidak Kritis Hu.tan La.han Tidak ada Tinggi Perlindungan
Curam Manual Kering Primer
174 | Tandi a 119°52'3.72" 2°400.36" S Ponglegen Datg:rzf:gat Mesjid M°“‘j|ea':l:'afa" Jalan Tanah Mata Air Sedang Tidak Kritis ;e‘:f:; ;fll:::r Tidak ada Tinggi Perlindungan
Hutan Lahan
Datar- Sangat Moderen dan Sedang Kering Primer
175 Obet Tammu 42 119°49'51.8" E 2°47'38.5" S Pulu - pulu P Sekolah, Gereja Jalan Rabat Mata Air dan Kritis ,Hutan Lahan Ada Tinggi Perlindungan
uram Manual N :
Tinggi Kering Sekunder

, Savana
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Lampiran 5:
Data Responden diwilayah Daerah Aliran Sungai (DAS)
Lamasi (Lifescafe)

Tahun 2021

Umur

Lifescafe

Modal Manusia

Modal sosial

Modal Finansial

Pengaruhnya
NO Nama Kor_X Kor_Y Desa/Dusun - Terhadap Rekomendasi
(Tahun) Orgzmss;:a/‘norma Pendapatan Investasi/ H.utang/ Internalisasi
- Kerampilan/ Inovasi/ kemampuan Jaringan Pengetahuan/ Tabungan Piutang
Pendidikan . Pengalaman R L h )
Keahlian motivasi fisik P Sosial kearifan lokal
enyakapan R
lahan P
1 2 3 4 5 6 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 Adriadi ,ST 52 120°11'47.6"E 2°52'46.1" S Ta'ba S1 Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada Ada T:;Eak Ada >2 Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
. o1 " oc " Padang N N N N Tidak N L .

2 Yori Sappe 57 120°11'23.3"E 2°52'23.9"S Lempang SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
3 Amon 40 120°12'11.1"E 2°53'09.4" S Pappoko SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:;E: Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
4 Sirdan 51 120°13'00.3"E 2°53'41.7"S Seba Seba SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >2 Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
5 Subandri 57 120°12'48.5"E 2°53'35.5"S Campur Sari SD Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
6 Hikmawanda,S.Pd 29 120°13'00.4"E 2°53'41.4"S Singgah Sari S1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
7 Musdalifah 21 120°13'10.1"E 2°53'41.1"S Wai Lempa SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
8 Suhartika 23 120°13'56.9"E 2°54'29.8" S Seba Seba Timur SMA Tidak Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
9 Muh Nasir 45 120°13'12.3"E 2°54'19.2" S Seba Seba Barat SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada TA?: Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
10 Mahardi Hermawan 45 120°13'19.6"E 2°55'13.2"S Lamasi Pantai SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >2Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
11 M. Rais 35 120°13'48.0"E 2°56'07.5" S Tambak SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
12 Azis Anwar 40 120°13'36.1"E 2°55'30.9" S Pissare SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T::;k Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
13 Tajuddin 56 120°13'16.9"E 2°55'11.0" S Lamasi Pantai SMA Ada Ada Ada Tidak Ada Ada T/;Zaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
14 Sri Taallama 45 120°13'44.6"E 2°51'24.2"S Kendekan SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >2Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
15 Sadda 45 120°14'12.5"E 2°53'03.8" S Lakaja SMA Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada T::aak Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
16 Marlin 33 120°13'35.9"E 2°52'11.2" S Kalobani SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada T/;c:;k Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
17 Sairman 55 120°13'12.6"E 2°52'24.9"S Balla SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada T::aak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
18 Samsuddin 51 120°13'44.2"E 2°51'47.6" S Pollopadang SMP Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada T;zaak Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
19 Azis 43 120°13'20.9"E 2°50'48.0" S Tunas Baru SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:jfak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
20 Wahida,SE 42 120°12'11.4"E 2°51'00.9" S Kendekan S1 Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
21 Imbang Palawa 45 120°10'28.5"E 2°51'00.6" S Panggali SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2 Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
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22 Muhamri Yulius 39 120°10'23.8"E 2°50'52.6" S Uraso SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
23 Silsal Patungka 50 120°10'29.7"E 2°51'05.8" S Bajo SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;aak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
24 Kibri 49 120°10'43.6"E 2°51'25.3"S Panggali SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/Eaak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
25 Ahmad 53 120°11'05.4"E 2°51'58.9" S Kampung Baru SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:;aak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
26 Sarlota, S.AN 43 120°11'21.8"E 2°51'49.9" S Suka Damai S1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
27 Hengki B 40 120°11'13.5"E 2°51'42.9"S Lotap SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/lddaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
28 Martinus 47 120°11'17.3"E 2°51'48.1"S Segar SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;aak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
29 Henrianto 43 120°11'23.6"E 2°51'49.9" S Gampas SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/lddaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
30 Ramli,SE 38 120°11'30.3"E 2°51'53.9"S Makmur S1 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
31 Yohanes Kanna 42 120°12'52.7"E 2°51'43.3"S Jaya SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/Lizk Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
32 Junaidi Tandeja 38 120°12'30.7"E 2°51'15.1" S Masakke SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:;zk Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
33 Asael Parubang 53 120°10'50.1"E 2°51'13.1" S Rante Damai SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2 Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
34 Yulianus 55 120°10'42.2"E 2°51'16.2" S Pal (Pabela) SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i\i‘iaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
35 Hidayat 42 120°10'50.4"E 2°51'25.3"S Lempona SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:;E: Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
36 Aprianto Timang 40 120°10'50.1"E 2°51'29.6" S Markup SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/Lizk Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
37 H.Aripin Galva 57 120°11'02.7"E 2°51'29.8" S Taman SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i;;aak Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
38 Rizal 39 120°11'01.0"E 2°51'43.3"S Tana lobo SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T::f: Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
39 Alparis,S.Sos 48 120°10'38.7"E 2°51'36.7"S Tanete S1 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
40 Henius Rabba 44 120°10'42.2"E 2°51'34.4"S Lempe Rante SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;Zaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
41 Nelson Pinus 33 120°10'39.1"E 2°51'37.7"S Bure SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
42 Matius Karijo 48 120°11'24.0"E 2°51'45.5" S Karya Bakti S1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i::aak Ada >1Juta Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
43 Yohanis 56 120°10'30.2" E 2°51'45.5" S Tanete SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/Li:;k Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
a4 Rahmat Husain,SE 52 120°15'15.7" € 2°53'54.6"S P°’:$';?’" s1 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >2luta Ada Ada Tinggi Budidaya
45 Haerul 2 120° 15'03.4" E 2°53'58.3" S P°"Xz:;‘ga" SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;izk Tidak Ada >1luta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
46 Samsudir 29 120° 15'05.3" E 2°54'14.8"S Pompengan SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
47 Seka Ahmad 23 120°14'47.4"E 2°55'01.1" S Tambak SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
48 Alim Bahri 56 120°14'23.5"E 2°51'59.9" S Pompengan SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >2 Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
49 Hajir 55 120° 14'20.5" E 2°52'59.5" S Terpadu SD Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;k Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
50 Yusuf Ruru 59 120° 14'05.7" E 2°52'37.8"S Bakong SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T}i;jiaak Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
51 Sudir 53 120°13'52.3"E 2°52'07.0" S To'kaili SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T;iaak Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
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52 Rustan,S.AP 49 120° 14'28.3" E 2°5312.0" Torgab s1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
53 Supadir 51 120°14'29.3" 2°53'16.6" S Kala-kala sD Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;Tak Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
54 Parmawati 43 120°14'51.0" € 253'41.7" K;‘far:r"a SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T;ffak Tidak Ada >1luta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
55 Nuryadi 48 120° 13'52.2" E 2°51'36.9" S P°ij:r":a" SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2luta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
56 Baso Majid 48 120°13'57.7"E 2°51'26.5" S Sinangkala utara SMA Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i::jaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
57 samuel Elisa 49 120°13'57.2" E 2°51'30.7" S 5?::2:2“ SMA Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada TLT: Ada >1luta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
58 Irwan 35 120°13'52.4" € 251'42.9" S S';';’;":'::‘a SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;Tak Ada >1luta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
59 Irfan 36 Bulolondong sMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
60 Wardi 43 120° 13'15.8" E 2°5115.8" S Lengkong Atas sMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
61 Udding 48 120° 13'30.8" E 2°5043.3" S To'lemo s1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
62 Heman Pardin 38 120° 13'38.5" E 2°5045.2" Pararra SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;‘;Eak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
63 M. said 48 120° 13'53.6" E 2°50'52.6" To'lemo SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;f: Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
64 Marthen Pune 54 120° 11'45.0" E 2°5005.4" Pelalan SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Tinggi Budidaya
65 M. Amin 38 120°11'31.7" E 2°5013.1" § Pararra (pelalan) s1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1luta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
66 Salmon 47 120° 11'45.6" E 2°49'58.4" Buntu Sampa SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Tﬂik Ada >1luta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
67 Yohanes Jurrung 48 120° 11'45.8" E 2°50102.0" Batu murrung SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
68 Sadrak Gentang 39 120° 11'44.7" E 2°5004.5" S Pangala Nangka SMA Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1luta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
69 Heri lolok a1 120° 11'43.8" E 2°50112.5" Maindo SMA Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
70 Viktor Lamban 22 120°11'31.2" E 2°49'47.3" Seriti SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
71 Andreas 42 120°11'11.28"E 2°49'51.3" S Seriti Selatan SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/lizk Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
72 Yulius 40 120°11'22.9"E 2°49'37.3"S Seriti Utara SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i::aak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
73 Anton 38 120° 11'30.1" 2°49'45.6" S Seriti Tengah SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/Liaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
74 Benyamin, S.Sos 48 120°10'35.8" E 2°49'08.3" S Lamasi S1 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
75 Heru Anggara 25 120° 10'44.9" 2°49'28.6" L”'\‘Ag::‘:‘f:” s1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1luta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
76 Fitri Irayani 42 120°09'27.9" E 2°49'20.9" S Wiwitan Timur SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >2Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
77 Lamudi 46 120° 10'03.8" E 2°49'06.5" § Sentral SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
78 Markus Supono 47 120° 10'19.2" E 2°49'04.9" § Wiwitan Utara SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
79 Toher Abadi 38 120°10'19.7"E 2°49'21.6" S Gorombul 2 SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
80 Jarmanto 40 120° 10'17.2" E 2°49'40.6" G;’erl‘;’gbn”‘ SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
81 Sriyanto 53 120°09'53.4" E 2°49'09.9" S Wiwitan SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >2Juta Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
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82 Suprianto 44 120°09'26.4" E 2°49'21.3"S Wiwitan Barat SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
83 Abdul Dohir 42 120°09'53.6" E 2°49'09.1" S Wiwitan Tengah SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
84 Sucipto 55 120°09'35.7" E 2°49'36.2" S Gorumbul 1 SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T;Tjaak Tidak Ada >1Juta Ada Tidak Ada Tinggi Budidaya
85 Muh Nasir 51 120°09'05.3" E 2°49'18.9" S Padangkalua SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >2Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
86 Tamrin Sudir 45 120°08'10.9" E 2°49'36.5" S Amboli SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
87 Rambi Ramadan 42 120° 08'59.6" E 2°49'18.6" S Padang Kalua SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
88 Gasalih Mashur 48 120°07'28.9"E 2°49'53.8" S Bolong SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
" - oe " Batusitanduk . . . N . L .
89 Udin 67 120°07'25.4"E 2°50'21.7" S Utara SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
90 Marwan 35 120°07'15.4"E 2°50'31.6" S Batusitanduk SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
91 Isran Kadir Passan 39 120°06'05.2" E 2°50'52.8" S Sangtandung S1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2 Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
92 Isran Kadir Passan 39 120° 06'51.5" E 2°50'42.1" S Paka'bi S1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
93 Masri 43 120°06'39.6" E 2°50'45.5" S Padang Durian SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
94 Jumardi 35 120°06'12.2" E 2°51'07.0" S Buntu Tabang SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
95 Benteng 52 120°05'53.1" E 2°51'01.8" S Tabang SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
96 Harjum 25 120°05'29.9" E 2°50'58.7" S Pabuntuan SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Sedang Perlindungan
97 Isran Kadir Passan 39 120°04'31.4"E 2°50'42.9" S Sangtandung S1 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Sedang Perlindungan
98 Serly Dokko 62 120°07'14.7"E 2°50'49.4" S Batusitanduk SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2 Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
99 Yusrim Amd 49 120°07'15.1"E 2°50'46.0" S Batusitanduk SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
100 Sudarwis 45 120°07'25.4"E 2°50'49.8" S Beringin SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
101 Darmali Lalopayung 42 120° 06'56.7" E 2°50'52.9" S Pasang SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
102 Marsap 55 120°06'12.8" E 2°51'12.8" S Patongai SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Budidaya
103 Dani Tallama,S.Sos 45 120°06'03.7" E 2°52'47.7" S Walenrang S1 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2 Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
. o Aot " o " Parembona . . . . N "
104 Ruslli 43 120°07'28.2" E 2°50'54.4" S Utara SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
y " - " Parembonan ) . ) . . "
105 Yaseya P 52 120° 06'34.5" E 2°52'13.6"S Selatan SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
Awaluddin °07'29.0" c0'44.0" ) ) " - )
106 Sycbutuh 48 120°07'29.0" E 2°50'44.0" S Bulo S1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
107 Halim Ganda 49 120°07'32.1"E 2°50'39.9" S Pabuntang SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
108 Jamudi 49 120°07'33.1"E 2°50'32.6" S Bulawena SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
Abbas Bahrum o A " o " . . . . . N .
109 Lewa 45 120°07'54.9" E 2°50'30.1" S Lengkong Iri SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
110 Sulan Bala Tondok 49 120°08'08.1" E 2°50'48.8" S Bulo SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
111 Tiku Siatan 41 120° 08'20.3" E 2°50'33.7" S Saragi SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
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112 Maming 62 120°08'17.2" E 2°50'47.1" S Siaga SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
113 Dahlan 48 120°09'00.3" E 2°50'55.5" S Saragi SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;aak Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
114 Elia Bijak 60 120°08'35.9" E 2°50'36.9" S Se'pon SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/Eaak Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
115 Sabar Pribadi 49 120° 08'35.0" E 2°50'19.0" S Batu Merah SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:;aak Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
116 ';Z:’:ﬁ;ahmni 40 120°07'47.4" € 2°51'13.9" Lalong SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2uta Ada Ada Tinggi Budidaya
117 Tandi Lembang 57 120°07'38.7"E 2°51'04.3"S Uraso SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
118 Suyati Syam 64 120°09'18.1" E 2°50'00.8" S Harapan SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
119 Sandi Tandek 39 120°08'51.3" E 2°49'59.4" S Patoko SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
120 Asrianto 51 120°09'24.2" E 2°50'04.7" S Bibang SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:;aak Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
121 Supriman 50 120°09'37.7"E 2°50'11.8" S Campurejo SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;aak Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
122 Subroto 52 120°10'01.0" E 2°50'24.0" S Harapan SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;E;zk Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Budidaya
123 Abd Salam 61 120°04'27.2"E 2°51'11.5" S llan Batu SMA Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:;Eak Ada >2 Juta Ada Ada Tinggi Perlindungan
124 Liska Haeruddin 30 120°05'44.8" E 2°51'14.5" S Makomun SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i\i‘iaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
125 Assati Gattang 35 120°05'04.4" E 2°51'07.1" S Bua SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:;Eak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
126 Rusdin 42 120°04'30.3"E 2°52'27.9" S Kowi SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;aak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
127 Karia 47 120°03'14.2"E 2°51'12.8" S Bolong SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i;;aak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
128 Jasdin 46 120°02'45.7"E 2°51'35.2" S Simbuang SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T::f: Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
129 Yanti Ta'Bi 40 119°58'30.1" E 2°45'37.4" S Lamasi Hulu S1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
130 Pelen 40 119°58'16.1" E 2°45'33.1" S Kalean Manik SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;tidzk Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
131 La'mak 39 119°57'54.1"E 2°45'36.2" S Tanete Lemo SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/lizk Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
132 Sindingan 42 119°57'56.1" E 2°45'23.0" S Sampeong SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T::Zk Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
133 Sampe 45 119°57'20.0" E 2°44'59.2" S Sanglembo SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/Li:;k Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
134 Limbong 50 119°57'13.3"E 2°44'38.6" S Salumalolo SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;cé;;k Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
135 Kira 38 119°57'05.9" E 2°44'21.2"S Buntu Tallang SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;tidzk Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
136 Atti 41 119°56'39.4" E 2°44'28.4" S Tondok SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;E:;k Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
137 Angen Taddarak 39 119°56'41.5" E 2°43'55.4" S Rante Pikun SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;tidzk Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
138 Efrain 50 119° 55'55.5" E 2°45'20.6" S Lewandi SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/Li:;k Ada >2 Juta Ada Ada Tinggi Perlindungan
139 Nabe 38 119°55'55.3" E 2°45'20.4" S Bongli SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;k Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
140 Nelwin 35 119°55'31.9"E 2°45'12.4" S Lewandi SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T;iaak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
141 Niko Purwanto 40 119°55'01.2" E 2°44'44.6" S Tirowali SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i;laak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
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Tidak

142 Ratten 50 119°54'13.5" E 2°44'59.9" S Lajang SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
143 Nabas 38 119°54'51.3"E 2°45'15.4" S Lemo Tua SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;aak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
144 I}:ii::rianto,s.Pd.,M.Si 56 120°03'13.8"E 2°51'12.5" S llan Batu Uru S2 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Ada Ada Tinggi Perlindungan
145 Pardin 40 120°02'26.3"E 2°49'47.6" S Uru SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:;aak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
146 Yasin Tallama 43 120°01'27.4"E 2°50'12.9" S Kole SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i::jaak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
147 Muhammad Aba 42 120°01'03.9" E 2°51'26.2" S Buntu Limbong SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T::jaak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Sedang Perlindungan
148 Gadi 39 120°00'24.1" E 2°52'01.5" S Bulaya SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;aak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
149 Awing 38 120°00'00.7" E 2°51'40.4" S Tongka SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T::jaak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
150 Muslim 43 120°00'45.3" E 2°51'41.7"S Kambatu SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:;aak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
151 Yulius Paweang 40 119°58'29.0" E 2°51'05.6" S Tuluran SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;aak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
152 Meli Batan 41 119°58'59.8" E 2°50'21.0" S Paonganan SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/ii‘zk Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Sedang Perlindungan
153 Sofyan 45 119°59'43.7" E 2°50'07.7" S Paranta SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:;Eak Ada >1Juta Ada Ada Tinggi Perlindungan
154 Matius Laman 47 119°58'51.5" E 2°48'56.8" S Bilolo SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:t‘iaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
155 Lanto Malaki 43 119°58'40.9" E 2°51'06.4" S To'Dao SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T:;Eak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Sedang Perlindungan
156 Ruben Pagiling 44 119°58'00.9" E 2°51'13.7" S Mendila SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;aak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Sedang Perlindungan
157 Esras 45 119°58'13.1"E 2°49'26.2" S To 'Karondang SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i;;aak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
158 Esras 45 119°57'49.0" E 2°48'51.0" S Kampung Baru SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T::f: Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
159 Sa'Pan ,Spd 46 119°59'19.0" E 2°46'06.7" S Lempe Pasang S1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Tidak Ada Ada Sedang Perlindungan
160 Lipu 40 120°00'10.9" E 2°46'30.4" S Benteng SD Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;Zaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Sedang Perlindungan
161 Abbas Tagan 59 120°00'35.6" E 2°46'21.9" S Popporan SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/lizk Ada >1Juta Tidak Ada Ada Sedang Perlindungan
162 Leddi 58 119°58'08.6" E 2°44'01.4" S Kadinginan SMP Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T::Zk Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
163 Jemi 29 120°00'01.0" E 2°45'26.3"S Sanga SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;E;;k Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
164 Sampe Ala 47 119°58'45.4" E 2°45'04.5" S Pangropo SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;cé;;k Ada >1Juta Tidak Ada Ada Tinggi Perlindungan
165 Sampe Manda 32 119°58'42.7" E 2°44'38.6" S Uru SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;Zaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Sedang Perlindungan
166 Sabil,S.Pd 57 120°01'58.1" E 2°48'03.3" S Lempe S1 Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2 Juta Tidak Ada Ada Sedang Perlindungan
167 Ardi 38 120°01'32.6" E 2°47'29.1" S Bua SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;Zaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Kurang Perlindungan
168 Sampe 50 120°01'48.7" E 2°47'58.1" S Bure SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/;E;;k Ada >1Juta Tidak Ada Ada Kurang Perlindungan
169 Kasman 47 120°02'19.2" E 2°48'59.9" S Lempe SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;k Ada >1Juta Tidak Ada Ada Sedang Perlindungan
170 Amil 42 120°02'00.5" E 2°48'07.9" S Bala Batu SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T}i;jiaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Sedang Perlindungan
171 Maya 39 120°01'14.3" E 2°47'09.9" S Kujang SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T;iaak Ada >1Juta Tidak Ada Ada Sedang Perlindungan
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Tidak

172 Tandi Anwar 40 119°55'3.607" E 2°39'33.59" S Pengkedekan SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
173 Tandi Hajar 38 119°51'38.022" E 2°39'57.152" S Marampa SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/i:;aak Ada >2Juta Tidak Ada Tidak Ada Sedang Perlindungan
174 Tandi 44 119°52'3.72" E 2°40'0.36" S Ponglegen S1 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada T/Eaak Ada >1Juta Tidak Ada Tidak Ada Sedang Perlindungan
175 Obet Tammu 42 119°49'51.8" E 2°47'38.5" S Pulu - pulu SMA Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada >2Juta Tidak Ada Tidak Ada Tinggi Perlindungan
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Lampiran 6 : Peta Kawasan Hutan Wilayah Daerah ALiran Sungai (DAS) Lamasi
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Lampiran 7 : Peta Rawan Erosi

Wilayah Daerah ALiran Sungai (DAS) Lamasi
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Lampiran 8 :

nesrase
1

Peta Banjir Limpasan

Wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) Lamasi
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Lampiran 9

KUESIONER AHP

Analisis Penentuan Prioritas Arahan Pengelolaan Ekosistem DAS Lamasi

Yth: Bapak/Ibu
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan nama Husin Usuli, mahasiswa Program Studi Kehutanan , Sekolah
Pascasarjana Universitas Hasanuddin.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir saya diperlukan dukungan bapak/ibu untuk
mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini dibuat untuk mendukung proses akhir pengolahan
data dalam rangka pemecahan masalah dan penentuan alternatif Arahan pengelolaan
Ekosistem Daerah Aliran Sungai (DAS) Lamasi Provinsi Sulawesi Selatan.

Kuesioner ini menggunakan metode proses Hirarki Analisis (Analytical Hierarchy
Process) yangmemanfaatkan skala untuk menilai pentingnya satu unsur lainnya dalam
suatu kerangka yang sedang dipertimbangkan. Struktur hirarki yang terbentuk adalah
seperti pada gambar dibawah ini.. Saya selaku peneliti mengucapkan terimakasih atas
perhatian, waktu dan partisipasi Bapak/Ibu.

Peneliti

Husin Usuli
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DATA RESPONDEN

Nama P
Pk aan
Institusi L e
No. HP L e
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PETUNJUK CARA PENGISIAN

Responden menentukan faktor mana yang lebih penting dengan cara
membandingkan satufaktor dengan faktor yang lainnya.

Pemberian nilai terhadap setiap indikator kinerja dengan skala 1 sampai

dengan 9

Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan antara
satu indikator kinerja dengan indikator yang lainnya dengan kriteria

sebagai berikut:

Intensitas
. Keterangan
Kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya
7 Satu elemen jelas lebih penting daripada elemen lainnya
9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan yang
berdekatan

Jika indikator pada kolom 1 (sebelah kiri) lebih penting dari pada
indikator 2 (sebelah kanan) maka nilai perbandingan ini diisikan pada
kolom 1 dan jika sebaliknya maka diisikanpada kolom 2.
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1.1.1 Contoh pengisian:

Berikan tanda (V) pada penilaian Bapak/Ibu terhadap pertanyaan dibawah ini sesuai dengan petunjuk pengisian angket kuesioner.
Bandingkan indikator pada kolom kriteria A dengan indikator pada kolom kriteria B. Berikut adalah contoh kuesioner perbandingan.

SKALA
No Kriteria A Kriteria B
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Variabel 1 N Variabel 2
2 Variabel 1 N Variabel 3
3 Variabel 2 N Variabel 3
Artinya:

Untuk pertanyaan pertama pada baris pertama yang diberi tanda v pada kolom kriteria B pada skala nilai 5 yang berarti bahwa
“indikator variabel 2 lebih penting daripada indikator variabel 1 dengan nilai kepentingan 5”

Umtuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda \ pada skala nilai 1 yang berarti bahwa “indikator variabel 1 sama
pentingnya dengan indikator variabel 3”

Umtuk pertanyaan pertama pada baris kedua yang diberi tanda v pada kolom kriteria A skala nilai 7 yang berarti bahwa “indikator
variabel 2 jelas lebih penting daripada indikator variabel 3 dengan nilai kepentingan 7”
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Lampiran 10 :

STRUKTUR HIRARKI
Berikut Gambar Struktur Hirarki Pengambilan Keputusan pada Penelitian Saya
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1. Menurut anda, antara kriteria A dan B berikut ini mana yang lebih penting dalam pengelolaan ekosistem DAS Lamasi

SKALA
NO | Pengelolaan Kriteria A Kriteria B
Sesuai Pola 1
Ruang
1 | Perlindungan | Landscape Lifescape
2 Budidaya Landscape Lifescape
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2. Berikut ini penentuan bobot setiap variabel pada pilihan alternatif “Perlindungan”

SKALA
No Kriteria A 7 Kriteria B
1 Tutupan Lahan Lereng
2 Tutupan Lahan Lahan Kritis
3 Tutupan Lahan Aksesibiltas
4 Tutupan Lahan IKlim
5 Lereng Lahan kritis
6 Lereng Aksesibiltas
7 Lereng Iklim
8 Lahan kritis Aksesibiltas
9 Lahan Kiritis Iklim
10 Iklim Aksesibilitas
11 Modal SDM Modal Alam
12 Modal SDM Modal Fisik
13 Modal SDM Modal Sosial
14 Modal SDM Modal Keuangan
15 Modal Alam Modal Fisik
16 Modal Alam Modal Sosial
17 Modal Alam Modal Keuangan




18 Modal Fisik Modal Sosial
19 Modal Fisik Modal Keuangan
20 Modal Sosial Modal Keuangan
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3. Berikut ini penentuan bobot setiap variabel pada pilihan alternatif “Budidaya”

SKALA
No Kriteria A 1 Kriteria B
1 Tutupan Lahan Lereng
2 Tutupan Lahan Lahan kritis
3 Tutupan Lahan Aksesibiltas
4 Tutupan Lahan IKlim
5 Lereng Lahan Kritis
6 Lereng Aksesibiltas
7 Lereng Iklim
8 Lahan kritis Aksesibiltas
9 Lahan kritis Iklim
10 Iklim Aksesibilitas
11 Modal SDM Modal Alam
12 Modal SDM Modal Fisik
13 Modal SDM Modal Sosial
14 Modal SDM Modal Keuangan
15 Modal Alam Modal Fisik
16 Modal Alam Modal Sosial
17 Modal Alam Modal Keuangan
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18 Modal Fisik Modal Sosial
19 Modal Fisik Modal Keuangan
20 Modal Sosial Modal Keuangan
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Berikut ini penentuan bobot setiap sub kelas variabel pada pilihan alternatif “Perlindungan”

a. Tutupan Lahan

SKALA PERLINDUNGAN
No Kelas Kelas
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Hutan Semak/belukar
2 Hutan Sawah
3 Hutan Pertanian
4 Hutan Tambak
5 Sawah Semak/belukar
6 Sawah Pertanian
7 Sawah Tambak
8 Semak/Belukar Pertanian
9 Semak/Belukar Tambak
10 Tambak Pertanian

132



Kelas Lereng

- Datar < 8%

- Landai : 8-15%

- Agak Curam : 16-25%

- Curam : 26-45%

- Sangat Curam : >45%
No Kelas SKALA PERLINDUNGAN Kelas

8 3 2 1 2 3

1 Datar Landai
2 Datar Agak Curam
3 Datar Curam
4 Datar Sangat Curam
5 Landai Agak Curam
6 Landai Curam
7 Landai Sangat Curam
8 Agak Curam Curam
9 Agak Curam Sangat Curam
10 Curam Sangat Curam
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Lahan Kritis

SKALA PERLINDUNGAN

No Kelas Kelas

3 2 1 2 3
1 Tidak Kritis Potensial Kritis
2 Tidak Kritis Agak Kiritis
3 Tidak Kritis Kritis
4 Tidak Kritis Sangat Kritis
5 Potensial Kritis Agak Kritis
6 Potensial Kritis Kritis
7 Potensial Kritis Sangat Kiritis
8 Agak Kritis Kritis
9 Agak Kritis Sangat Kritis
10 Kritis Sangat Kiritis




d. Jenis Jalan

SKALA PERLINDUNGAN

No Jenis Jenis
Jalan 3 2 1 2 3 Jalan
1 Jalan Aspal Jalan Rabat
2 Jalan Aspal Jalan Kerikil
3 Jalan Aspal Jalan Tanah
4 Jalan Rabat Jalan Kerikil
5 Jalan Rabat Jalan Tanah
6 Jalan Kerikil Jalan Tanah
e. Jenis Iklim

SKALA PERLINDUNGAN
No | Jenis Iklim Jenis

3 2 1 2 3 Iklim
1 Iklim Sedang Iklim Tinggi
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f.

Berikut ini penentuan bobot setiap sub kelas variabel pada pilihan alternatif “Budidaya”

Tutupan Lahan

SKALA BUDIDAYA

No Kelas Kelas
2 1 2

1 Hutan Semak/belukar
2 Hutan Sawah

3 Hutan Pertanian

4 Hutan Tambak

5 Sawah Semak/belukar
6 Sawah Pertanian

7 Sawah Tambak

8 Semak/Belukar Pertanian

9 Semak/Belukar Tambak
10 Tambak

Pertanian




Kelas Lereng

- Datar :<8%

- Landai : 8-15%

- Agak Curam : 16-25%

- Curam 1 26-45%

- Sangat Curam : >45%

SKALA UNTUK BUDIDAYA
No Kelas Kelas
8 3 2 1 2 3

1 Datar Landai
2 Datar Agak Curam
3 Datar Curam
4 Datar Sangat Curam
5 Landai Agak Curam
6 Landai Curam
7 Landai Sangat Curam
8 Agak Curam Curam
9 Agak Curam Sangat Curam
10 Curam Sangat Curam

137



Lahan Kritis

SKALA UNTUK BUDIDAYA

No Kelas Kelas

3 2 1 2 3
1 Tidak Kritis Potensial Kritis
2 Tidak Kritis Agak Kritis
3 Tidak Kritis Kritis
4 Tidak Kritis Sangat Kiritis
5 Potensial Kritis Agak Kritis
6 Potensial Kritis Kritis
7 Potensial Kritis Sangat Kritis
8 Agak Kritis Kritis
9 Agak Kritis Sangat Kritis
10 Kritis Sangat Kritis




Jenis Jalan

SKALA BUDIDAYA

No Jenis Jenis
Jalan 2 | 1| 2 Jalan
1 Jalan Aspal Jalan Rabat
2 Jalan Aspal Jalan Kerikil
3 Jalan Aspal Jalan Tanah
4 Jalan Rabat Jalan Kerikil
5 Jalan Rabat Jalan Tanah
6 Jalan Kerikil Jalan Tanah
e. Jenis Iklim
SKALA BUDIDAYA
No | Jenis Iklim Jenis
2 1 2 Iklim
1 Iklim Sedang Iklim Tinggi
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Skala penilaian perbandingan berpasangan

Intensitas

Kepentingan

Definisi

1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada yang lainnya
5 Elemen yang satu esensial atau sangat penting daripada elemen
yang lainnya.
7 Satu elemen jelas lebih penting daripada elemen yang
Lainya
9 Satu elemen mutlak lebih penting daripada elemen yang lainya
2.4.6,8 Nilai-nilai tengah diantara dua pertimbangan yang berdekatan
Jika untuk aktifitas i mendapat satu angka bila dibandingkan
Respirokal | dengan satu aktifitas j, maka j mempunyai nilai kebalikannya
(Kebalikan) | pila dibandingkan dengan aktifitas i.

140



Lampiran 11

12/2/2014 12:15:12 AM Page 1 of 2
Model Name: Hasil Matriks Berpasangan Menggunakan Expert Choise

Treeview

O Goal: Budidaya
—H& Landscape (L: .703)
Tutupan Lahan (L: .229)
Hutan (L: .127)
Sawah (L: .306)
Semak/belukar (L: .129)
Tambak (L: .213)
Pertanian (L: .225)
—H Kelas Lereng (L: .423)
|—& Datar (L: .521)
—& Landai (L: .195)
—& Agak Curam (L: .126)
—& Curam (L: .090)
—& Sangat Curam (L: .069)
—@ Kelas kritis (L: .160)
—& Tidak Kritis (L: .305)
8 Potensial Kritis (L: .247)
—& Agak Kritis (L: .201)
& Kritis (L: .134)
—& Sangat Kritis (L: .112)
Aksesibilitas (L: .078)
Jalan Aspal (L: .427)
Jalan Tanah (L: .248)
Jalan Beton (L: .210)
Jalan Kerikil (L: .115)

Iklim (L: .111)
E Iklim Tinggi (L: .242)
Iklim sedang (L: .758)

—8& Lifescife (L: .297)

SDM (L: .188)
Pekerjaan (L: .404)
Pendidikan (L: .169)
Ketrampilan (L: .275)
Jumlah TK (L: .085)
Peran Wanita (L: .067)

Alam (L: .226)
Kepemilikan lahan (L: .362)
Tipe Penggunaan Lahan (L: .187)
Akses SDA (L: .184)
Indikasi konflik (L: .166)
Kondisi sungai (L: .100)

Fisik (L: .217)
Pasar (L: .057)
Jalan (L: .338)
Kondisi rumah (L: .158)

Admin
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12/2/2014 12:15:12 AM Page 2 of 2

t Sekolah (L: .090)
Transportasi (L: .358)
Sosial (L:.217)
Keikutsertaan KTH (L: .274)
Jaringan Sosial (L: .098)
Kesalingpercayaan (L: .183)
Tingkat partisipasi (L: .236)
Aturan dan sanksi (L: .209)
keuangan (L: .151)
Penghasilan (L: .426)
Tabungan (L: .088)
Akses kredit (L: .098)
Kecukupan finansial (L: .166)
Tanggungan (L: .223)

Admin
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12/2/2014 12:04:49 AM Page 1 of 2
Model Name: Hasil Matriks Berpasangan Menggunakan Expert Choise ((2)

Treeview

B Goal: Perlindungan
—& Landscape (L: .703)
Tutupan Lahan (L: .229)
Hutan (L: .596)
Sawah (L: .083)
Semak/belukar (L: .149)
Tambak (L: .085)
Pertanian (L: .086)
Kelas Lereng (L: .423)
Datar (L: .047)
Landai (L: .067)
Agak Curam (L: .223)
Curam (L: .256)
Sangat Curam (L: .407)
Kelas kritis (L: .160)
Tidak Kritis (L: .157)
Potensial Kritis (L: .198)
Agak Kritis (L: .192)
Kritis (L: .254)
Sangat Kritis (L: .199)
Aksesibilitas (L: .078)
Jalan Aspal (L: .147)
Jalan Tanah (L: .187)
Jalan Beton (L: .282)
Jalan Kerikil (L: .384)

Iklim (L: .111)
Iklim Tinggi (L: .697)
Iklim sedang (L: .303)

—=8& Lifescife (L: .297)
SDM (L: .188)
Pekerjaan (L: .331)
Pendidikan (L: .202)
Ketrampilan (L: .160)
Jumlah TK (L: .155)
Peran Wanita (L: .151)
Alam (L: .226)
Kepemiilikan lahan (L: .152)
Tipe Penggunaan Lahan (L: .219)
Akses SDA (L: .234)
Indikasi konflik (L: .200)
Kondisi sungai (L: .196)
Fisik (L: .217)
Pasar (L: .086)
Jalan (L: .320)
Kondisi rumah (L: .149)

Admin

143



12/2/2014 12:04:49 AM Page 2 of 2

t Sekolah (L: .110)
Transportasi (L: .334)
Sosial (L:.217)
Keikutsertaan KTH (L: .253)
Jaringan Sosial (L: .105)
Kesalingpercayaan (L: .187)
Tingkat partisipasi (L: .236)
Aturan dan sanksi (L: .220)
keuangan (L: .151)
Penghasilan (L: .272)
Tabungan (L: .103)
Akses kredit (L: .186)
Kecukupan finansial (L: .180)
Tanggungan (L: .259)

Admin

144



Lampiran 12 :

KONDISI LANDSCAPE (TUTUPAN LAHAN ) DI WILAYAH DAERAH
ALIRAN SUNGAI (DAS) LAMASI TAHUN 2021

No | Penggunaan/Penutupan Lahan Kondisi Lapangan Tahun 2021
1 Hutan Lahan Kering Primer

2 Semak/ Belukar

3 Hutan Lahan Kering Sekunder
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Tambak

Savana/Padang Rumput

Hutan Mangrove Sekunder

Tanah Terbuka
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8 Pemukiman

9 Pertanian lahan kering campur
10 Pertanian Lahan Kering

11 Sawah
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12

Tubuh Air
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Wawancara dengan Kadus Karya Bakti Wawancara dengan Kadus Sinangkala Selatan

. Wawancara dengan Kadus Wawancara bersama Kades Pelalan
Sinangkala Tengah
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g v / /
Wawancara dengan Lurah Lamasi Wawancara dengan Lurah Bulo Kecamatan Walenrang

Ly

¥

Bersama Kades Walenrang Kec. Walenrang Wawancara dengan Kadus Wai

Lempa (Walenrang Timur)
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Bersama Warga Lembang Pulu Pulu ( Buntu Pepasan) Wawancara bersama Dusun Ponglegen
Kabupaten Toraja Utara Desa Marampa Kec. Rongkong Kab. Luwu Utara

Wawancara dengan Kades Ilan Batu ( Walenrang Barat ) Wawancara dengan Kades Lamasi Hulu
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Pengamatan terhadap kondisi Sungai Diskusi dengan Kades Lamasi Pantai dan
Kepala Dusun  lokasi penelitian
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Wawancara dengan Kades Kendekan

P

= Y. g
OPPO F7 )

Wawancara dengan Kadus Rante Pikun

Wawancara dengan Kadus  Kendekan (Walenrang Timur)

TR

BANTUANJEANGSUN
S (BLI-DD 2
e BULANRE:
FDES™ °OMPENGAN PANTAI

KECAMAY ASI TIMUR, KABL PATEN LU

. Bersama Aparat Desa Pompengan Pantai
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KONDISI JALAN DIWILAYAH DAS LAMASI

Jalan Tanah di Desa Pompengan Pantai
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Jalan Rabat di Desa Pulu Pulu (Toraja Utara) Jalan Pengerasan Di Desa Ilan batu
Kec. Walenrang barat Kab. Luwu

Jalan Rabat di Desa Pompengan Tengah Jalan Pengerasan di Kelurahan Lamasi
(Lamasi Timur) Kecamatan Lamasi

Jalan Tanah di Desa Kendekan Jalan Rabat di Desa Pelalan
(Walenrang Timur)
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SARANA DAN PRASARANA DIWILAYAH DAS LAMASI

MASJID
AL - QARNI
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MBONG ki anﬁﬁ#ﬂi

‘ Sarana Ibadah (gereja ) di Desa

Kantor Urusan Agama di Desa Marampa
Kecamatan Rongkong Kab. Luwu Utara Pompengan Lamasi Timur
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o

Kantor Desa Bululondong
Kecamatan Lamasi Timur Kab. Luwu

o~

Kantor Desa Pangalli Kec. Walenrang Timur Sarana Pendidkan di Desa Kendekan
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Sarana Jembatan Kayu di Desa Lempe Kec.
Walenrang Barat

\

<&

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESA
MADRASAH TSANAVIIAH

NOS2LAMAS!

ASI KABLOVY
; JKEL LAMAS! KECLAMAS KABLY

AYA LAMAS! S\‘jLi\wEsl SELATAN

Sarana Pendidikan di Desa Padang Kalua Sarana Ibadah (Gereja) di Desa Harapan
Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu Kecamatan Walenrang Kab. Luwu
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Sarana Ibadah (Mesjid) di Kelurahan Lamasi
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KONDISI AIR SUNGAI LAMASI

Kondisi air sungai di bagian Tengah Air Sungai di Bendungan Lamasi di Desa Walenrang
Di Desa llan Batu Kec. Walenrang Barat Kecamatan Walenrang

Air keruh paa S Kondisi air keruh pada saat hja

Kecamatan Walenrang di Desa llan Batu Kecamatan Walenrang Barat
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Kondisi air sungai di Desa Walenrang Kec. Walenrang Kondisi air sungai pada saat musim hujan dibagian hilir

Kondisi air sungai saat musim kemarau Kondisi air nai saat musim jan )
(Bendungan Lamasi ) di bagian Tengah

Kondisi air sungai pada saat musim kemarau Kondisi air sungai pada saat musim hujan
Desa llan Batu Kec. Walenrang Barat Desa Kendekan Kecamatan Walenrang Timur
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